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Dosen Akademi Komunitas

Negeri (AKN) Seni dan Buda-

ya Yogyakarta yang juga pe-

nari dan koreografer tari ini

menangis saat tak masuk tim

tari saat SMA. Dianggap tak

bisa menari. Menangis. Na-

mun akhirnya Luvita bisa me-

nunjukkan kemampuan, yang

membuat pembina tari di

sekolahnya ÑSMAN 1 Me-

dari SlemanÑ akhirnya men-

gajak tampil. Bahkan tak per-

nah dilewatkan. 

Minggu 6 Oktober 2024, di

Korea Selatan, Luvita kem-

bali dibikin menangis. Saat

nama sanggar tari yang didiri-

kannya: Krincing Manis Dan-

ce Studio, diumumkan seba-

gai Juara Andong  Internatio-

nal Maskdance Festival 2024

di Korea Selatan. Tari yang

dibawakan Krincing Manis

Dance Studio The Mezmeri-

zing Beauty of Herons Bird,

membuai penonton dan

membikin juri terpesona.

Tangis ketiga, 22 Novem-

ber lalu, saat Krincing Manis

Dance Studio menerima Anu-

gerah Kebudayaan Kabupa-

ten Sleman 2024 kategori

Lembaga Seni di Pendapa

Parasamya Sleman.

ÓAkhirnya terjawab semua

proses panjang yang penuh

tantangan dan hadangan. Ini

hasil perjalanan panjang ka-

mi,Ó ujar Luvita.

Perjuangan Luvita memang

tidak mudah. Mendirikan

Krincing Manis Dance Studia

2012, sebagai ajang aktual-

isasi diri. Setelah lulus S2,

Luvita membuka pelatihan tari

untuk umum, khususnya

anak-anak, tahun 2018.

Bukti empiris yang telah di-

rengkuhnya (juara di Korea

Selatan dan Anugerah Kebu-

dayaan Sleman 2024), seti-

daknya bisa membuat yang

tidak suka atau meremehkan-

nya, tersadarkan.

ÓCampur aduk rasanya.

Antara bangga, terharu, se-

kaligus membuktikan diri,Ó pa-

par warga Jaban Tridadi Sle-

man Yogyakarta itu.

Berkesenian memang pas-

sion istri Gusfahri Gunawan

ini. Ada keinginan memotivasi

anak-anak menjadi penari an-

dal, yang tidak hanya eksis di

tingkat lokal, juga ke kancah

internasional. 

Kredo itu tentu bukan hal

utopis.Terjadi. Luvita telah

membuktikan. 

Salah satu murid berlatih di

Krincing Manis Dance Studio

sejak kelas 3 SD. Enam ta-

hun kemudian berkesempat-

an tampil di event internasio-

nal di Korea Selatan. Di event

yang diikuti berbagai negara

seperti Malaysia, China, Po-

landia, Rusia, malah menjadi

juara pertama. 

ÓYa, saya ingin membuat

para Ibu-ibu yang anaknya

berlatih dengan saya, me-

nangis. Menangis bahagia.

Anaknya berprestasi interna-

sional,Ó paparnya.

Memberdayakan anak-

anak berkesenian bukan hal

mudah. Nyinyiran, fitnahan,

bukan hal baru bagi Luvita.

Namun seiring bergulirnya

waktu, hal-hal seperti itu tak

dihiraukan. Tak memengaruhi

berkesenian.

Sebagai seorang ibu, Luvi-

ta juga sering berkorban.

Saat ke Korea Selatan ke-

marin, Luvita harus mening-

galkan anak semata wa-

yangnya: Yotta selama se-

tengah bulan.

Yotta diasuh ayahnya.

ÓTidak rewel. Dan saya juga

tidak ribet sekali. Bikin susu

atau membelikan makan buat

Yotta bukan hal yang berat.

Karena Yotta ditinggal pentas

ke luar negeri bukan cuma

sekali, sering,Ó terang Gus-

fahri, suami Luvita.

Gusfahri sangat mengerti

kesibukan dan semangat

berkesenian istrinya. Maka ia

selalu mendukung. Termasuk

siap menjaga rumah dan

anak bila ditinggal pentas

atau dinas.

ÓTanpa dukungan keluarga,

tanpa ada pengertian suami,

tidak akan bisa seperti se-

karang. Keluarga adalah

sumber keberhasilan bersa-

ma,Ó kata Luvita.

Luvita yang pernah

mengkreasi ulang Tari Sho-

lawat Montro yang akhirnya

memecahkan  rekor MURI di

Pantai Parangkusumo - Pa-

rangtritis Bantul, 26 Agustus

2023, pernah manggung di

Thailand, Singapura, Jepang

dan Korea Selatan.

Dengan kesenian, Luvita

berharap anak-anak bisa

tumbuh dengan bakat dan

kemampuan. ÓLewat sosiali-

sasi dan bimbingan, juga di-

arahkan berkarakter  pas.

Ada edukasi yang mungkin

bermanfaat bagi pertum-

buhan mereka,Ó tandas

Luvita.

Tak Komersil

TERCATAT 148 anak yang

belajar tari di sanggar Luvita.

Respons masyarakat terse-

but makin menyemangati.

Belajar di Krincing Manis

Dance Studio hanya Rp40

ribu sebulan, dengan empat

kali pertemuan. Jadi sekali

ketemu hanya Rp10 ribu.

ÓSejak awal saya memang

tidak profit oriented. Ini ibadah

seni saya. Bersama-sama

menggairahkan kesenian.

Siapa tahu bisa berkali-kali

mengangkat nama Sleman di

kancah internasional lagi,Ó

ungkap Luvita yang berterima

kasih pada Kabupaten Sle-

man yang memberi penghar-

gaan.

ÓAkhirnya ada yang tahu

kiprah sanggar saya. Me-

mang kalau untuk tingkat

lokal, kalau lomba tak pernah

menang. Entah kenapa.

Hehehe.... Tapi kami sudah

membuktikan, di kancah in-

ternasional bisa berprestasi.

Beberapa kali membawa na-

ma Indonesia, Yogya, dan

Sleman di kancah manca ne-

gara,Ó terangnya.

Penghargaan adalah moti-

vasi. Mosaik pengakuan ba-

nyak pihak terhadap kiprah

diri dan sanggarnya membu-

at Luvita makin kental ber-

tekad menguarkan kesenian.

Ditandaskan pelukis Spa-

nyol (1881-1973) Pablo Pi-

casso, ÓSeni membersihkan

jiwa kita dari debu-debu kehi-

dupan setiap hari.Ó

Luvita yakin, orang yang

berkutat di area kesenian bisa

menghargai, menghormati

dan mencintai pihak lain. 

ÓKesenian itu mengalirkan

kedamaian,Ó ungkap Luvita. 

(Latief Noor Rochmans)

Balada Tiga Tangis Luvita Pradana

KR-Latief Noor Rochmans

Luvita Pradana Puspita Sari

KR-Istimewa

Luvita bersama keluarga.

Tanya:

Saya menjadi korban begal payudara saat berjalan pulang. Pelaku melarikan diri,

dan saya bingung harus berbuat apa. Bagaimana langkah hukum yang bisa saya am-

bil?

Mega, Bantul

Jawab:

Segera laporkan kejadian ke polisi dengan membawa bukti, seperti saksi atau ciri-

ciri pelaku. Perbuatan ini bisa dikenakan Pasal 4 ayat (1) huruf b UU TPKS tentang

pelecehan seksual fisik atau Pasal Pasal 290 ayat (1) KUHP tentang perbuatan cabul.

LBH APIK Yogyakarta siap mendampingi Anda memastikan hak Anda sebagai korban

dilindungi dan pelaku dihukum sesuai hukum yang berlaku. Jangan ragu meminta per-

lindungan jika merasa terancam. 

Pelecehan Lingkungan Kerja 

ADA tiga tangis yang tak akan terlu-
pakan dalam hidup Luvita Pradana Puspita
Sari SSn MA. Tangis yang membuatnya tak
berdaya. Persis seperti diungkap Rendra
dalam sajak Jalan Sagan 9 Yogya: ”Ada
saat-saat kita tak berdaya, bukan oleh duka,
tetapi kerna terharu semata. Mengharukan
dan menyenangkan.”


